BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sediaan spray
lemon eucalyptus memberikan efektivitas daya tolak dan lama perlindungan

terhadap nyamuk Culex quinquefaciatus dewasa.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali potensi
tanaman Eucalyptus citriodora terutama minyak atsirinya sebagai repelen
terhadap nyamuk Culex quinquefaciatus. Peneliti berharap agar di kemudian
hari dilakukan penelitian untuk mengetahui pelarut maupun bahan fiksatif

yang tepat sehingga didapatkan daya proteksi repelen yang maksimal.
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